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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kelelahan Kerja

1. Pengertian Kelelahan Kerja

Kelelahan adalah keadaan karyawan yang mengakibatkan penurunan vitalitas dan produktivitas kerja akibat faktor pekerjaan (Setyawati, 1994).
Kelelahan kerja mengandung tiga pengertian yaitu: adanya perasaan lelah, penurunan hasil kerja, penurunan kesiagaan. Kesemuanya berakibat kepada pengurangan kapasitas kerja dan ketahanan tubuh (Suma’mur, 1994).
2. Jenis Kelelahan Kerja

a. Proses dalam otot terdiri atas:
1) Kelelahan otot adalah menurunnya kemampuan kerja otot dalam hal melakukan aktivitas pembebanan. Dalam beberapa detik akan terlihat menurunnya ketinggian beban yang mampu diangkat, merendahnya gerakan, melemahnya kemampuan dalam melakukan pekerjannya dan meningkatnya kesalahan dalam melakukan kegiatan kerja dan akibat fatalnya adalah terjadinya kecelakaan kerja (Ramadhani, 2003).

2) Kelelahan umum adalah suatu perasaan yang menyebar yang disertai adanya penurunan kesiagaan dan kelambanan gerak pada setiap aktivitas. Kelelahan umum ditandai dengan berkurangnya kemauan untuk bekerja yang disebabkan oleh karena monotomi intensitas dan lamanya kerja fisik, keadaan lingkungan, sebab-sebab mental, status gizi (Suma’mur, 1987).

b. Waktu terjadinya kelelahan, yaitu:

1) Kelelahan akut, terutama disebabkan oleh kerja suatu organ atau seluruh tubuh berlebihan.
2) Kelelahan kronis, keadaan berlarut-larut akibat terlalu kerasnya beban kerja, tekanan yang terakumulasi setiap hari pada masa yang panjang yang ditandai dengan semakin memburuknya kesehatan (Ramadhani, 2003). Oleh beberapa ahli kelelahan kronis terjadi karena adanya: 

a) Kerja fisik, baik di kantor, perusahaan, lapangan sehingga terjadi akumulasi substansi toksin.
b) Penyakit sehingga mengakibatkan stress emosional yang berkepanjangan dan ditandai dengan menurunnya prestasi kerja, rasa lelah dan kinerja berhubungan dengan faktor psikososial.

c. Berdasarkan penyebabnya, kelelahan kerja dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Kelelahan fisiologis, yaitu kelelahan yang disebabkan oleh faktor fisik di tempat kerja antara lain oleh suhu dan kebisingan (Setyawati, 1994). Kelelahan fisiologis yang berasal dari getaran dapat menyebabkan kelelahan yang berbeda-beda pada setiap tenaga kerja.
2) Kelelahan psikologis, yaitu kelelahan yang disebabkan oleh faktor psikologis, monotomi pekerjaan (kebosanan sebagai gejala subyektif yang disebabkan oleh pekerjanya), bekerja secara terpaksa, pekerjaan yang bertimbun-timbun.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kelelahan Kerja

Menurut Suma’mur (1994), faktor-faktor yang mempengaruhi kelelahan dua hal yaitu faktor internal (seperti: usia, jenis kelamin, status kesehatan, status gizi) dan faktor eksternal (seperti: beban kerja dan masa kerja lingkungan fisik).
4. Gejala Kelelahan

Menurut Budiono, dkk (2003), mengenai gejala kelelahan secara subyektif dan obyektif antara lain:

a. Perasaan lesu, ngantuk dan pusing

b. Tidak/kurang mampu berkonsentrasi

c. Berkurangnya tingkat kewaspadaan

d. Persepsi buruk dan lamban

e. Tidak ada/berkurangnya gairah untuk bekerja

f. Menurunnya kinerja jasmani dan rohani
Beberapa bentuk kelelahan yang terjadi pada dunia kerja merupakan suatu kondisi ilmiah. Keadaan ini tidak hanya disebabkan oleh suatu sebab tunggal seperti terlalu kerasnya pekerjaan, namun juga oleh tekanan-tekanan yang terakumulasi setiap harinya pada suatu masa yang panjang. Bila keadaan seperti ini berlarut-larut maka akan muncul tanda-tanda memburuknya kesehatan yang lebih tepat disebut “kelelahan klinis dan kronis”. Sejumlah orang kerap kali menunjukkan gejala-gejala seperti berikut:
a. Meningkatnya ketidakstabilan jiwa

b. Depresi
c. Kelesuan umum seperti tidak bergairah kerja

d. Meningkatnya sejumlah penyakit fisik
Semua gejala di atas terutama ditunjukkan dalam wujud keluhan psikosomatis, dimana terjadi gangguan fungsional eksternal, akibat konflik psikologis dan kesulitan-kesulitan lainnya, bentuk umum dari gejala ini adalah:

a. Sakit kepala

b. Perasaan pusing/mabuk
c. Sulit tidur
d. Detak jantung tidak normal

e. Keluar keringat secara berlebihan (keringat dingin)

f. Kehilangan nafsu makan
g. Masalah pencernaan (nyeri lambung, diare, sembelit dan sebagainya).
5. Akibat Kelelahan Kerja
Menurut Budiono (1991), terdapat keterkaitan erat antara kelelahan yang dialami tenaga kerja dengan kinerja perusahaan. Lebih jelasnya apabila tingkat produkstivitas seorang tenaga kerja terganggu yang disebabkan oleh faktor kelelahan fisik maupun psikis, maka akibat yang ditimbulkan akan dirasakan oleh perusahaan berupa penurunan produktivitas perusahaan. Tenaga kerja sebagai aset investasi perusahaan perlu dikelola dengan baik dan benar, antara lain dengan memperhatikan faktor-faktor kemungkinan timbulnya kelelahan. Menurut Suma’mur (1994), kelelahan kerja cenderung meningkatkan terjadinya kecelakaan kerja, sehingga dapat merugikan diri tenaga kerja maupun perusahaannya karena adanya penurunan produktivitas kerja.
6. Pengukuran Kelelahan Kerja
Sampai saat ini belum ada cara untuk mengukur tingkat kelelahan secara langsung, sejauh ini pengukuran kelelahan hanya mampu mengukur beberapa indikator kelelahan.
Menurut Suma’mur (1994), mengukur kelelahan kerja dapat dilakukan dengan: waktu reaksi adalah waktu yang terjadi antara pemberian rangsang tunggal sampai timbulnya respon terhadap rangsang tersebut. Eksperimen waktu reaksi penting dan menarik tidak hanya sekedar mengetahui perbedaan kecepatan persepsi individu tetapi juga untuk mendapatkan informasi kegunaan fungsi sistem saraf yaitu atensi, kemampuan persepsi dan proses kecepatan persepsi keadaan kelelahan, sehingga tubuh tidak dapat cepat menjawab signal-signal dari luar termasuk rangsang cahaya dan suara.
7. Pencegahan Kelelahan Kerja
Menurut Setyawati (1994), cara penanggulangan kelelahan kerja merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh semua pihak. Kelelahan kerja dewasa ini masih tetap merupakan suatu misteri kehidupan tenaga kerja yang belum jelas dan memberikan dampak negatif bagi tenaga kerja, perusahaan dan masyarakat di sekitarnya.

Menurut Ramadhani (2003), ada beberapa upaya pencegahan kelelahan kerja antara lain:

a. Memperkenalkan perubahan pada rancangan produk (bila perusahaan menghasilkan produk barang).
b. Merubah metode kerja menjadi lebih efisiensi dan efektif

c. Menerapkan penggunaan peralatan dan piranti kerja yang memenuhi standar ergonomis.
d. Memberikan waktu istirahat yang cukup bagi seorang tenaga kerja.
e. Menciptakan suasana lingkungan kerja yang sehat, aman dan nyaman bagi tenaga kerja.
f. Melakukan pengujian dan evaluasi kinerja tenaga kerja secara periodik untuk mendeteksi indikasi kelelahan secara lebih dini dan menemukan solusi yang tepat.
g. Menerapkan sasaran produktivitas kerja berdasarkan pendekatan manusiawi dan fleksibelitas.
8. Usia

Pada usia yang meningkat akan diikuti dengan proses degenerasi dari organ, sehingga dalam hal ini kemampuan organ akan menurun. Dengan menurunnya kemampuan organ, maka hal ini akan menyebabkan tenaga kerja semakin mudah mengalami kelelahan. Oleh karena itu usia kerja didefinisikan berlaku sejak usia 20 tahun sampai 45 tahun. Sejumlah pengkajian telah memperlihatkan pola produktifitas dan kinerja pekerja yang cukup konsisten dengan bertambahnya umur.
9. Masa Kerja

Semakin lama seseorang bekerja, makin cepat terjadi kelelahan kerja. Pada pekerjaan yang terlalu berat dan berlebihan akan mempercepat konstruksi otot tubuh, sehingga hal ini dapat mempercepat pula kelelahan.

10. Waktu Kerja 
Menurut Budiono (2003), ketentuan waktu kerja yang wajib dilaksanakan adalah:
a. Tujuh jam sehari dan 40 jam seminggu untuk 6 hari kerja dalam seminggu.

b. Delapan jam sehari atau 5 hari kerja dalam seminggu
11. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah faktor-faktor yang terdapat dalam lingkungan tempat kerja yang mungkin menyebabkan kesakitan, gangguan kesehatan dan kesejahteraan atau menimbulkan ketidaknyamanan pada tenaga kerja maupun lingkungannya sehingga perlu diperhatikan, dievaluasi dan dikontrol (H.S Kasjono, 2004). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja adalah:
a. Faktor Fisika

Tekanan panas, kebisingan, penerangan, radiasi, vibrasi, dan sebagainya.
b. Faktor Kimia

Yang berhubungan dengan produksi, pengolahan, pengangkutan, penyimpanan, distribusi. Dapat berbentuk gas, aerosol, dust (debu), cairan.

c. Faktor Biologi

Virus, bakteri, jamur parasit, insekta, dan sebagainya.
d. Faktor Ergonomik

Meliputi:

1) Mesin atau alat yang tidak fisiologis

2) Aspek tata; sistem kerja, letak alat-alat yang tidak tepat dapat menyebabkan gangguan kenyamanan.
3) Beban kerja; berhubungan dengan gizi kerja, dapat menyebabkan penularan ketahanan fisik dan daya kerja.

e. Faktor Psikis

Ketegangan, tekanan mental.
12. Suhu dan Kelembaban

Toleransi terhadap panas lebih rendah pada tenaga lanjut usia, sebagian karena mereka sering kurang bugar fisiknya. Iklim kerja atau suhu yang terlalu rendah akan menimbulkan keluhan kaku dan kekurangan koordinasi sistem tubuh, sedangkan suhu yang terlalu tinggi di atas 320C akan menyebabkan menurunnya kelincahan dan menganggu kecermatan, sehingga kondisi semacam ini akan meningkatkan tingkat kelelahan seseorang. Suhu kerja dan kelembaban yang nyaman adalah 21-300C dan 65-95%.

13. Produktivitas

Produktivitas adalah sikap mental yang selalu disertai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari kemarin dan esok lebih baik dari hari ini (Depkes, 1992). Produktivitas yang baik akan menimbulkan hasil yang baik.
B. Getaran 

1. Pengertian Getaran

Vibrasi adalah getaran, dapat disebabkan oleh getaran udara atau getaran mekanis, misalnya mesin atau alat-alat mekanis lainnya (Gabriel J.F, 2004). Sedangkan menurut J.M. Harring (2007), getaran adalah gerakan ossilasi di sekitar sebuah titik.
2. Getaran Terhadap Sebagian Alat Tubuh

Hand arm vibration ditransmisikan ke tangan dan lengan operator melalui peralatan tangan getar orang yang terpapar. Hand arm vibration setiap hari atau berlangsung bertahun-tahun dapat menderita kerusakan fisik yang umumnya dikenal sebagai “White Finger Syndrome”  atau dapat merusak sendi-sendi dan otot pergelangan tangan atau siku. White Finger Syndrome ditandai dengan pemucatan dan pemutihan jari-jari tangan yang disebabkan oleh kerusakan pembulu darah dan syaraf pusat dalam jaringan lunak dan telapak tangan yang dialami tenaga kerja. Syndrome mula-mula mempengaruhi satu jari tetapi jari-jari yang lain akan terpengaruh bila pemaparan hand arm vibration tetap berlanjut. Dalam kasus yang berat dapat menyerang pada kedua telapak tangan, tahap awal dari white finger syndrome gejalanya adalah kesemutan kaku-kaku dan hilangnya kontrol serta mati rasa dari jari-jari yang terkena syndrome.
3. Getaran Terhadap Seluruh Tubuh

Getaran seluruh tubuh ini dihasilkan karena seluruh massa tubuh berhadapan dengan getaran mekanis. Getaran seperti ini biasanya dialami pengemudi kendaraan, traktor, bus, helicopter atau bahkan kapal, dan biasanya dalam rentang 0,5-4,0 Hz.

Alat-alat yang dipakai akan bergetar dan getaran tersebut bisa disalurkan melalui tangan, kaki, sandaran, lantai, tanah dan lainnya. Getaran-getaran dalam waktu singkat tidak berpengaruh pada sendi dan tulang tubuh, tetapi dalam jangka waktu cukup lama akan menimbulkan kelainan  berupa:

a. Kelainan pada persyarafan dan peredaran darah
Gejala kelainan ini mirip dengan Pnenomena Raynaud yaitu keadaan otot pucat dan biru dari anggota badan, pada saat anggota badan kedinginan, tanpa ada penyumbat pembuluh darah tepi dan tanpa kelainan-kelainan gizi. Pnenomena Raynaud ini terjadi pada frekuensi sekitar 30-40 Hz.
b. Kerusakan pada persendian tulang
Getaran yang melebihi ambang batas atau waktu yang sangat lama terpapar oleh getaran dapat memberikan efek dan akibat bagi para pekerja. Akibat yang ditimbulkan dapat dibedakan menjadi dua garis besar, yaitu:
1) Efek pada diri pekerja

Getaran yang melebihi ambang batas (melebihi 85 dB selama delapan jam tiap hari, WHO) mengakibatkan gangguan pada diri pekerja baik secara fisik maupun psikologis.
Dampak psikologis yang mungkin timbul akibat getaran antara lain:
a) Konsentrasi berkurang sehingga sangat mengganggu aktivitas kerja dan dapat berakibat pada kecelakaan kerja.

b) Menghambat proses berfikir pada otak sehingga proses kerja yang memerlukan pemikiran yang banyak terhambat.
c) Kenyamanan dalam lingkungan kerja sangat terganggu yang dapat menimbulkan naiknya tekanan darah pekerja sehingga sering terjadi kesalahan instruksi yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja.

d) Kenyamanan saat istirahat terganggu sehingga fungsi istirahat tidak tercapai.
Efek fisiologis, pemaparan yang lama terhadap getaran terutama pada pekerja terpapar kebisingan dapat menimbulkan penyakit, antara lain:
a) White finger
Penyakit yang disebabkan oleh getaran yang berasal dari peralatan yang digunakan sehari-hari, sehingga jari-jari tampak pucat dan putih serta dingin.
b) Polineutis dan Agio-dystonoc syndrome
Penyakit ini menyerang syaraf dan menimbulkan rasa nyeri yang berlebihan.
c) Vertigo dan parasthesie
Gejala lebih lanjut dari penyakit ini adalah pusing-pusing dan semua jari terasa kesemutan.
2) Efek pada produktivitas kerja
Akibat dari efek yang ditimbulkan pada pekerja maka produktivitas pekerja sangat terpengaruh, karena dengan adanya dampak pada kesehatan fisik maupun mental maka tingkat aktivitas berkurang sehingga perusahaan akan menderita kerugian.
4. Nilai Ambang Batas
Nilai ambang batas getaran berdasarkan ISO 2631 adalah sebagai berikut:
Tabel 1:
Nilai Ambang Batas Getaran Untuk Pemajanan

Seluruh Tubuh Melalui Lantai
	NAB
	Kategori

	0,1-0,3 m/dt2
	Mengganggu kenyamanan

	0,3-0,7 m/dt2
	Meningkatkan kelelahan

	Diatas 0,7 m/dt2
	Mengganggu kesehatan



      Sumber: Pelatihan di Balai Hyperkes
Nilai ambang batas getaran menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor: KEP/-51/MEN/1999, dinyatakan bahwa untuk pemaparan vibrasi pada lengan dan tangan adalah sebagai berikut:
Tabel 2:
Nilai Ambang Batas Getaran Untuk Pemajanan
Lengan dan Tangan

	Jumlah waktu pemajanan
	Nilai percepatan pada frekuensi dominan

	
	Meter per detik kuadrat (m/dt2)
	Gravitasi

	4 jam dan kurang dari 8 jam
	4
	0,40

	2 jam dan kurang dari 4 jam
	6
	0,61

	1 jam dan kurang dari 2 jam
	8
	0,81

	Kurang dari 1 jam
	12
	1,22



     Sumber: Pelatihan di Balai Hyperkes
5. Cara Mengurangi Getaran Mekanis

Menurut seorang ahli, memberi penjelasan mengenai bahaya dari peralatan-peralatan yang bergetar dan pemeriksaan kesehatan untuk pekerja hendaknya dilakukan untuk mengetahui gejala dini dari pengaruh getaran yang terus menerus.
 Metode yang digunakan untuk pengendalian adalah:

a. Mengisolasi getaran dengan menggunakan mounting khusus atau pusat gravitasi serendah mungkin.
b. Kurangi kekuatan dengan menggunakan sarung tangan
Menurut Habsari (2003), pengendalian getaran dapat dilakukan dengan:
a. Pengendalian secara teknik

1) Mengunakan peralatan yang rendah intensitas getarannya (dilengkapi dengan peredam).
2) Menambah atau menyisipkan peredam antara tangan dan alat, misalnya membalut pegangan alat dengan karet.
3) Memelihara atau merawat peralatan dengan baik

4) Meletakkan peralatan dengan teratur
5) Mengunakan remote control
b. Pengendalian secara administratif

Yaitu dengan mengatur waktu kerja, misalnya: merotasi pekerja dan mengurangi jam kerja.

c. Pengendalian secara medis

Pada saat awal, dan kemudian pemeriksaan berkala setiap 5 tahun sekali.

d. Pemakaian alat pelindung diri
Pengurangan paparan dapat dilakukan dengan menggunakan sarung tangan yang telah dilengkapi peredam getaran (busa) dan sepatu yang sudah dilapisi karet.
C. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
1. Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja adalah spesialisasi ilmu dalam ilmu kesehatan atau kedokteran beserta prakteknya yang bertujuan agar pekerja atau masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-tingginya baik fisik atau mental maupun sosial, dengan usaha-usaha preventif dan kuratif terhadap penyakit-penyakit atau gangguan-gangguan kesehatan yang diakibatkan faktor-faktor pekerjaan dan lingkungan kerja, serta terhadap penyakit-penyakit umum (Suma’mur, 1984). 
2. Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan (Rachman, dkk, 1990). Keselamatan kerja juga mempunyai makna sebagai upaya mengurangi dan atau menekan sejauh mungkin kecederaan akibat kerja dengan cara mencegah kecelakaan dan mengawasi pemaparan bahan berbahaya yang menimbulkan kecelakaan di tempat kerja.
3. Kecelakaan Kerja

a. Pengertian Kecekalaan Kerja

Kecelakaan adalah suatu kejadian yang mendadak, tidak disangka-sangka datang dari luar tubuh manusia dan yang menganggu kesehatan orang yang ditimpanya, kecelakaan ini menyebabkan yang ditimpanya terganggu kesehatannya (sakit), sehingga tidak dapat bekerja (Hadisoemarto, 1992).

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian atau peristiwa yang tidak diinginkan yang merugikan terhadap manusia, merusak harta benda atau kerugian terhadap proses, juga kecelakaan ini biasanya terjadi akibat kontak dengan suatu zat atau sumber energi (Suma’mur, 1994).

Menurut Sugandi (2003), kecelakaan kerja adalah suatu kejadian atau peristiwa yang tidak diinginkan yang merugikan terdahap manusia, merusak harta benda atau kerugian terhadap proses. 
Dari pengertian di atas, kecelakaan kerja mempunyai makna sebagai suatu kejadian yang mendadak dan tidak disangka-sangka serta tidak diinginkan, yang merugikan manusia, merusak harta benda dan kerugian proses.

b. Penyebab Kecelakaan di Tempat Kerja

Secara umum penyebab kecelakaan di tempat kerja adalah sebagai berikut (www.freewebs.com, 2008):

1) Kelelahan

2) Kondisi tempat kerja dan pekerjaan yang tidak aman

3) Kurangnya penguasaan pekerja terhadap pekerjaan, ditengarai penyebab awalnya adalah kurangnya training.

4) Karakteristik pekerjaan itu sendiri
Kecepatan kerja, pekerjaan yang dilakukan secara berulang, pekerjaan-pekerjaan yang harus diawali dengan pemanasan prosedural, beban kerja, dan lama sebuah pekerjaan dilakukan adalah beberapa karakteristik pekerjaan yang dimaksud.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecelakaan Akibat Kerja

Banyak pekerjaan yang meremehkan risiko kerja, sehingga tidak menggunakan alat-alat pengaman walaupun sudah disediakan oleh pengusaha. Demikian juga banyak kecelakaan kerja terjadi karena pekerja yang bersangkutan tidak mampu atau kurang terampil menggunakan atau mengoperasikan alat-alat produksi. Secara sederhana dapat disimpulkan apabila penyebab kecelakaan itu bisa ditemukan, maka langkah-langkah pencegahan pasti dapat dilakukan. Apabila upaya pencegahan tersebut tidak dilakukan, maka kecelakaan serupa terus menerus. Timbulnya kecelakaan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang kompleks, dimana satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi. Kecelakaan kerja pada umumnya terjadi karena kurangnya kesadaran pekarja serta kualitas dan keterampilan pekerja yang relatif rendah (Achmadi, 1993).

Terjadinya kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut (Suma’mur, 1994):
1) Faktor lingkungan kerja 
a) Faktor fisik meliputi penerangan, suhu udara, kelembaban, cepat rambat udara, suara, vibrasi mekanis, radiasi dan tekanan udara.

b) Faktor kimia yaitu gas, uap, debu, kabut, fume, asap, awan, cairan dan benda padat.

c) Faktor biologis, baik dari golongan tumbuhan atau hewan
2) Faktor pekerjaan, seperti jam kerja, pengeseran waktu

3) Faktor manusia, seperti umur tenaga kerja, pengalaman kerja, jenis kepribadian pekerja, tingkat keterampilan atau pendidikan dan kelelahan.
d. Upaya pencegahan kecelakaan

Kecelakan-kecelakaan akibat kerja dapat dicegah dengan (Suma’mur, 1996):

1) Peraturan perundangan, yaitu ketentuan-ketentuan yang diwajibkan mengenai kondisi-kondisi kerja pada umumnya, perencanaan, konstruksi, perawatan dan pemeliharaan, pengawasan, pengujian dan cara kerja peralatan industri, tugas-tugas pengusaha dan buruh, latihan, superviser medis, PPPK dan pemeriksaan.
2) Standarisasi, yaitu penetapan standar-standar resmi, setengah resmi atau tak resmi mengenai misalnya konstruksi yang memenuhi syarat-syarat keselamatan jenis peralatan industri tertentu, praktek-praktek keselamatan dan hygiene umum, atau alat-alat perlindungan diri.
3) Pengawasan, yaitu pengawasan tentang dipatuhinya ketentuan-ketentuan perundang-undangan yang diwajibkan.
4) Penelitian bersifat teknik, yaitu meliputi sifat dan ciri-ciri bahan-bahan yang berbahaya, penyelidikan tentang pagar pengaman, pencegahan peledakan gas dan debu, atau penelaahan tentang bahan-bahan dan desain paling tepat untuk tambang-tambang pengangkat dan peralatan pengangkat lainnya.
5) Riset medis, yaitu meliputi terutama penelitian tentang efek fisologis dan patologis faktor-faktor lingkungan dan teknologis.
6) Penelitian fisiologis, yaitu penyelidikan tentang pola-pola kejiwaan yang menyebabkan terjadinya kecelakaan.
7) Penelitian secara statistik, untuk menetapkan jenis-jenis kecelakaan yang terjadi, banyaknya, mengenai siapa saja, dalam pekerjaan apa, dan apa sebab-sebabnya.
8) Pendekatan yang menyangkut pendidikan keselamatan dalam kurikulum teknik, sekolah-sekolah perniagaan atau kursus-kursus pertukangan.
9) Latihan-latihan, yaitu latihan praktek bagi tenaga kerja, khususnya tenaga kerja yang baru dalam keselamatan kerja.
10) Penggairahan, yaitu penggunaan aneka cara penyuluhan atau pendekatan lain untuk menimbulkan sikap untuk selamat.
11) Asuransi, yaitu insentif finansial untuk meningkatkan pencegahan kecelakaan misalnya dalam bentuk pengurangan premi yang dibayar oleh perusahaan, jika tindakan-tindakan keselamatan sangat baik.
12) Usaha keselamatan pada tingkat perusahaan, yang merupakan ukuran utama efektif tidaknya penerapan keselamatan kerja. Pada perusahaanlah kecelakaan-kecelakaan terjadi sedangkan pola-pola kecelakaan pada suatu perusahaan sangat tergantung pada tingkat kesadaran akan keselamatan kerja oleh semua pihak yang bersangkutan.
D. Industri Penyamakan Kulit PT. Adi Satria Abadi
PT. Adi Satria Abadi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyamakan kulit dengan bahan baku kulit kambing dan domba. Hasil produknya seperti jaket, sarung tangan, sepatu, dan lain-lain. PT. Adi Satria Abadi mempunyai beberapa bagian produksi yaitu bagian pickle (seleksi bahan), tanning (pencucian dan pemberian warna dasar), shaving (penipisan ukuran kulit yang dikehendaki atau menurut pemesanan), dyeng (pewarnaan dengan bahan chrome) dan retan (pewarnaan untuk warna putih dengan bahan formalin), enzine (pengeringan kulit semi kering) dan setter (pelebaran kulit dengan sistem pres), hanging (pengeringan total) dan milling (pelemasan kulit), wide stacking (pelemasan kulit untuk yang berwarna putih), stacking (pelemasan kulit yang berwarna), toggle (pelebaran kulit akhir dengan dipanasi) dan gudang (pengepakan hasil akhir proses).

Di PT. Adi Satria Abadi juga terdapat faktor lingkungan yang dapat menimbulkan kelelahan, salah satunya adalah getaran. Getaran yang ditimbulkan PT. Adi Satria Abadi berasal dari penggunaan mesin di bagian tanning, shaving, enzine dan setter, hanging dan milling, stacking.
Proses produksi PT. Adi Satria Abadi adalah sebagai berikut:




























Gambar 1. Bagan Proses Produksi PT Adi Satria Abadi
Uraian proses produksi:
1. Pickle (seleksi bahan)

Bahan baku berasal dari Lumajang dan Kediri selain itu juga ada yang berasal dari luar negeri guna memenuhi pesanan dari konsumen.
2. Tanning (pencucian dan pemberian warna)

Tujuan: untuk memperbaiki sifat-sifat fisik kulit yang telah disamak agar memiliki sifat yang lebih baik, seperti kepadatan, kelemasan, ketahanan tarikan, kemuluran dan ketahanan sobek. Pada bagian ini menggunakan proses drum.
3. Shaving (penipisan ukuran kulit yang dikehendaki atau menurut pemesanan)

Tujuan: menyamakan tebal kulit dengan menggunakan mesin.

4. Dyeng (pewarnaan dengan bahan chrome) dan retan (pewarnaan untuk warna putih dengan bahan formalin)

Tujuan: untuk memberikan warna dasar pada kulit tersamak seperti yang diinginkan dan juga menajamkan warna. Pewarnaan disini menggunakan metode through dyeng, yaitu metode pewarnaan yang diarahkan untuk tembus ke penampang kulit.

5. Enzine (pengeringan kulit semi kering) dan setter (pelebaran kulit dengan sistem pres)

Tujuan enzine: mengeringkan kulit dengan menggunakan mesin putar dan kadar air yang diinginkan kurang lebih 0,5%. Sedang tujuan setter: pelebaran kulit dengan sistem pres untuk berbagai macam warna gelap maupun cerah dengan mesin setter.
6. Hanging (pengeringan total) dan milling (pelemasan kulit)

Tujuan hanging: mengeringkan kulit keseluruhan dengan sistem penjemuran yang dibantu blower atau kipas angin serta kompor minyak atau hitter. Sedang tujuan milling: pelemasan kulit setelah proses hanging dengan menggunakan drum yang sudah dimasuki bola-bola karet kurang lebih 8 jam.

7. Wide stacking (pelemasan kulit untuk yang berwarna putih)

Pelebaran kulit yang sudah kering dengan menggunakan mesin  Wide stacking khusus untuk warna cerah atau putih. Selain itu guna mempercepat dan mempermudah di bagian stacking.

8. Stacking (pelemasan kulit yang berwarna)

Pelemasan kulit dengan menggunakan mesin pisau tumpul dan tenaga kerja agar lipatan-lipatan kulit yang tidak dapat dijangkau dengan mesin dapat tercapai.

9. Toggle (pelebaran kulit akhir dengan dipanasi)

Pelebaran atau perentangan kulit dengan dipanasi menggunakan kompor minyak.
10. Gudang (pengepakan hasil akhir proses)
Sebelum kulit masuk gudang, kulit terlebih dahulu di packing dengan kardus atau plastik. Kulit siap dipasarkan ke luar negeri (China, Malaysia, Jepang, Korea) dan dalam negeri.
E. Kerangka Konsep

Kelelahan kerja adalah suatu keadaan pada tenaga kerja berupa penurunan produktivitas kerja yang disebabkan oleh masalah lingkungan fisik dan faktor tenaga kerja. Faktor tenaga kerja yang dapat menyebabkan kelelahan kerja adalah kondisi kesehatan, lama kerja, umur, status gizi dan masa kerja. Lingkungan adalah tempat dimana tenaga kerja bekerja untuk menjalankan suatu proses produksi. Faktor lingkungan fisik yang mempengaruhi kelelahan kerja adalah getaran yang ditimbulkan oleh peralatan kerja, suhu dan kelembaban. Masalah lingkungan kerja tersebut dapat mempengaruhi kesehatan tenaga kerja baik fisik atau psikis serta berpengaruh pada penurunan produktifitas. Dari landasan teori dapat dibuat konsep sebagai berikut:








Gambar 2. Kerangka Konsep
Keterangan:

                       : yang diteliti

F. Hipotesis

Ada pengaruh intensitas getaran terhadap kelelahan tenaga kerja PT. Adi Satria Abadi di Banyakan Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta.
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